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Abstract 

The organization of the Merdeka Curriculum has emerged as a significant factor in fostering the 

development of Higher Order Thinking Skills (HOTS) among secondary school students in Indonesia. 

This study seeks to analyze and synthesize findings from previous research concerning the organization 

of the Merdeka Curriculum in enhancing students’ HOTS through a Systematic Literature Review (SLR) 

approach. The research was conducted based on the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 guidelines. Data were collected from various national and 

international scientific publications issued between 2021 and 2026 that discuss the implementation of the 

Merdeka Curriculum and the development of HOTS. Despite these positive findings, the implementation 

of the Merdeka Curriculum still encounters several challenges, such as limited teacher competence in 

designing HOTS-based learning, insufficient technological infrastructure, and varying levels of school 

readiness. Consequently, stronger policy support, continuous professional development programs for 

teachers, and comprehensive improvements in the education system are necessary to ensure that HOTS 

development through the Merdeka Curriculum can be implemented effectively, consistently, and 

sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menempatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebagai kompetensi fundamental yang perlu dimiliki 

peserta didik untuk menghadapi kompleksitas dinamika global, perkembangan teknologi, serta 

perubahan sosial yang berlangsung secara cepat. HOTS tidak lagi dipandang sebatas 

kemampuan mengingat maupun memahami informasi, melainkan mencakup kapasitas 

menganalisis, mengevaluasi, serta menghasilkan solusi terhadap berbagai permasalahan secara 

kritis dan kreatif [1], [2]. Dalam sistem pendidikan modern, kemampuan tersebut menjadi 

indikator penting kualitas lulusan karena berkaitan erat dengan kesiapan menghadapi tantangan 

ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy) dan era revolusi industri 4.0. Oleh 

karena itu, sistem pendidikan nasional dituntut untuk mengembangkan kurikulum yang mampu 

mendukung pembelajaran berorientasi HOTS secara berkelanjutan [3], [4]. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, transformasi sistem pendidikan diwujudkan 

melalui kebijakan Merdeka Belajar dan penerapan Kurikulum Merdeka yang mulai 

diimplementasikan secara bertahap sejak tahun 2021. Kurikulum Merdeka dirancang dengan 

menitikberatkan pada fleksibilitas pembelajaran, penguatan kompetensi esensial, diferensiasi, 

serta pembelajaran berbasis proyek yang diarahkan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila. 

Perluasan implementasinya menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah diterapkan pada 

berbagai satuan pendidikan sebagai bagian dari agenda reformasi pendidikan nasional [5], [6]. 

Kondisi tersebut menempatkan pengorganisasian kurikulum sebagai faktor strategis yang 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran yang berorientasi 

pada HOTS. 

Urgensi pengembangan HOTS semakin terlihat melalui capaian pendidikan Indonesia 

dalam asesmen internasional. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi, matematika, dan sains peserta didik 

Indonesia masih menghadapi tantangan, khususnya pada aspek penalaran dan kemampuan 

menyelesaikan masalah kompleks [7]. Situasi ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap 

efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka, terutama terkait bagaimana pengorganisasian 

kurikulum mampu mendukung peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa 

sekolah menengah. 

Secara kebijakan, Kurikulum Merdeka dirancang untuk mendorong pembelajaran 

berdiferensiasi, berbasis projek, dan memberi keleluasaan kepada guru dalam menyesuaikan 

pengalaman belajar dengan kebutuhan peserta didik. Struktur ini secara teoritis mendukung 

pengembangan HOTS karena membuka peluang bagi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan refleksi. Akan tetapi, keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan 

oleh rumusan kebijakan, melainkan juga oleh bagaimana kurikulum tersebut diorganisasi pada 

level satuan pendidikan, kelas, dan asesmen. Dengan kata lain, pengorganisasian kurikulum 

merupakan faktor kunci yang menentukan apakah potensi pengembangan HOTS benar-benar 

terwujud [8], [9]. 

Pengorganisasian kurikulum memiliki peranan penting dalam menciptakan keterpaduan 

antara tujuan pembelajaran, struktur materi, strategi pembelajaran, serta sistem asesmen [10], 

[11]. Pengorganisasian yang efektif memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih 

kontekstual, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik sehingga berpotensi meningkatkan 

pengembangan HOTS [12], [13]. Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka masih 
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menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan guru, ketimpangan sumber daya antar 

sekolah, serta kemampuan satuan pendidikan dalam menyusun kurikulum operasional yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berbagai tantangan tersebut berpotensi memengaruhi 

optimalisasi pengembangan HOTS pada jenjang pendidikan menengah [14], [15]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka, 

pengembangan HOTS, maupun strategi pembelajaran secara terpisah. Akan tetapi, kajian yang 

secara khusus melakukan sintesis mengenai hubungan antara pengorganisasian Kurikulum 

Merdeka dan pengembangan HOTS siswa sekolah menengah di Indonesia melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) masih tergolong terbatas. Sebagian besar penelitian 

cenderung berfokus pada efektivitas model pembelajaran tertentu atau persepsi guru terhadap 

implementasi kurikulum, sehingga belum menghasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai pola pengorganisasian kurikulum yang mendukung pengembangan HOTS. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap berupa minimnya sintesis 

sistematis mengenai strategi, karakteristik, serta tantangan pengorganisasian Kurikulum 

Merdeka dalam mengembangkan HOTS pada jenjang pendidikan menengah. Padahal, 

identifikasi terhadap pola-pola tersebut sangat penting untuk memperkuat dasar pengambilan 

kebijakan pendidikan sekaligus mendukung implementasi kurikulum yang lebih efektif dan 

berbasis bukti. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis 

hasil penelitian terkait pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa sekolah menengah di Indonesia melalui pendekatan 

Systematic Literature Review pada periode 2021–2026. Secara teoretis, kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman konseptual mengenai hubungan 

antara pengorganisasian kurikulum dan pengembangan HOTS. Sementara itu, secara praktis, 

hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, sekolah, dan guru dalam 

mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta kompetensi berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 

2020 untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, serta mensintesis berbagai hasil 

penelitian yang relevan secara sistematis terkait pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam 

mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa sekolah menengah di 

Indonesia. Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian tidak diarahkan untuk menguji 

hubungan antarvariabel secara statistik, melainkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif melalui sintesis temuan empiris dan konseptual dari berbagai artikel ilmiah yang 

membahas implementasi Kurikulum Merdeka, pengorganisasian pembelajaran, pengembangan 

HOTS, strategi pembelajaran berdiferensiasi, asesmen, serta capaian pembelajaran [16], [17], 

[18]. 

Metode SLR memberikan peluang bagi peneliti untuk melaksanakan proses peninjauan 

literatur secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi melalui tahapan yang terstruktur. 

Proses tersebut mencakup identifikasi sumber literatur, penyaringan (screening), penentuan 

kelayakan (eligibility), hingga tahap inklusi artikel sesuai dengan pedoman PRISMA 2020. 



 

460 | 
 

Dengan tahapan tersebut, hasil sintesis yang diperoleh diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pola, strategi, dan tantangan pengorganisasian 

Kurikulum Merdeka dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada peserta didik [19], [20]. 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah menggunakan 

kombinasi kata kunci dengan operator Boolean (AND dan OR) untuk memperluas cakupan 

pencarian, meliputi: (“Kurikulum Merdeka” OR “Merdeka Curriculum”) AND (“Higher Order 

Thinking Skills” OR “HOTS”), (“Pengorganisasian Kurikulum”) AND (“Kurikulum 

Merdeka”), (“Implementasi Kurikulum Merdeka”) AND (“HOTS”), (“Curriculum 

Organization”) AND (“Higher Order Thinking Skills”), serta (“Kurikulum Merdeka”) AND 

(“Sekolah Menengah” OR “Secondary School”). Penggunaan kombinasi kata kunci tersebut 

bertujuan untuk memperoleh artikel yang relevan dengan fokus penelitian mengenai 

pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan HOTS siswa sekolah menengah 

di Indonesia. Artikel yang berhasil diidentifikasi selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya, meliputi rentang tahun publikasi, 

relevansi topik penelitian, jenis publikasi, serta keterkaitannya dengan konteks pendidikan di 

Indonesia. Tahapan seleksi tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang 

digunakan memiliki kesesuaian dengan fokus penelitian dan mampu memberikan informasi 

yang relevan terhadap permasalahan yang dikaji. 

Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara mendalam guna 

mengidentifikasi pola temuan penelitian, strategi implementasi, faktor pendukung, berbagai 

tantangan yang dihadapi, serta kontribusi pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melalui 

pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang 

komprehensif mengenai praktik pengorganisasian Kurikulum Merdeka yang berkontribusi 

terhadap pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa sekolah menengah 

di Indonesia. 

Penelitian ini difokuskan pada publikasi ilmiah yang membahas implementasi 

Kurikulum Merdeka, pengorganisasian kurikulum, serta pengembangan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada jenjang pendidikan menengah di Indonesia selama periode 2021–2026. 

Rentang waktu tersebut dipilih dengan mempertimbangkan awal implementasi Kurikulum 

Merdeka pada tahun 2021 hingga perkembangan penelitian terkini, sehingga memungkinkan 

diperolehnya gambaran yang lebih relevan mengenai dinamika implementasi, strategi 

pengorganisasian kurikulum, serta pengaruhnya terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

Penetapan periode penelitian juga bertujuan untuk memastikan bahwa artikel yang 

dianalisis mencerminkan perkembangan empiris dan konseptual terbaru terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hasil sintesis literatur diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pola pengorganisasian kurikulum, tantangan 

implementasi, serta berbagai praktik yang berkontribusi terhadap pengembangan HOTS pada 

siswa sekolah menengah di Indonesia. Penentuan kriteria waktu sebagai bagian dari proses 

seleksi literatur merupakan langkah penting dalam menjaga relevansi dan konsistensi hasil 

kajian sistematis sesuai dengan prinsip transparansi pada metode Systematic Literature Review 

(SLR). 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh artikel ilmiah, prosiding, serta publikasi 

akademik yang relevan dengan topik pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam 

mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa sekolah menengah di 

Indonesia. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan literatur berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria inklusi yang digunakan meliputi: (1) artikel yang dipublikasikan pada jurnal bereputasi 

nasional dengan akreditasi minimal SINTA 4 maupun jurnal internasional yang terindeks 

Scopus atau basis data akademik bereputasi lainnya; (2) artikel yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan variabel pengorganisasian Kurikulum Merdeka, implementasi Kurikulum 

Merdeka, dan/atau pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS); (3) artikel yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 2021–2026 guna memastikan kebaruan literatur sekaligus 

menyesuaikan dengan periode implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia; serta (4) artikel 

yang menggunakan pendekatan penelitian empiris maupun konseptual yang relevan dengan 

fokus kajian. 

Selain menetapkan kriteria inklusi, penelitian ini juga menerapkan kriteria eksklusi 

untuk meningkatkan kualitas dan relevansi literatur yang dianalisis. Kriteria eksklusi tersebut 

meliputi artikel duplikat, artikel yang tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text), 

publikasi nonilmiah seperti opini maupun editorial, serta artikel yang tidak secara spesifik 

membahas pengorganisasian kurikulum atau pengembangan HOTS pada jenjang pendidikan 

menengah. Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui penyaringan judul, 

abstrak, hingga isi lengkap artikel (full-text screening) dengan mengacu pada pedoman 

PRISMA 2020. Tahapan tersebut bertujuan untuk memastikan kesesuaian artikel dengan fokus 

penelitian sekaligus meningkatkan validitas dan kualitas sintesis literatur yang dihasilkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai jurnal nasional yang membahas 

pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam pengembangan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada siswa sekolah menengah di Indonesia, diperoleh temuan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka diarahkan pada penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 

proses pembelajaran yang aktif, kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian kurikulum dilakukan melalui 

penerapan model pembelajaran inovatif, integrasi scientific approach, penggunaan media dan 

asesmen berbasis HOTS, serta pengembangan strategi pembelajaran diferensiasi sesuai 

kebutuhan siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya 

menitikberatkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, analitis, evaluatif, dan problem solving sebagai kompetensi penting abad ke-21. 

Berikut disajikan beberapa hasil temuan dari jurnal yang relevan dengan penelitian ini. 
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Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian Pengorganisasian Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan HOTS Siswa 

Sekolah Menengah 

No 
Penulis 

Dan Tahun 
Jenjang Metode 

Bentuk 

Pengorganisasian 

Kurikulum Merdeka 

Temuan Penelitian 

1 

Muh Ridwan 

Musyaffa & Atno 

[21] 

SMA 

Systematic 

Literature 

Review 

(SLR) 

Pengorganisasian 

melalui Inquiry Based 

Learning (IBL), 

Problem Based 

Learning (PBL), dan 

Project Based Learning 

(PjBL) 

Model pembelajaran 

HOTS dalam 

Kurikulum Merdeka 

efektif 

mengembangkan 

berpikir kritis dan 

kreatif siswa sekolah 

menengah. 

2 

Yuniar Handayani, 

Eni Asia, & Saleh 

Hidayat [22] 

SMA 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

(PTK) 

Pengorganisasian 

pembelajaran berbasis 

Project-Based Learning 

(PjBL) 

Implementasi PjBL 

dalam Kurikulum 

Merdeka berhasil 

meningkatkan 

kemampuan HOTS 

siswa kelas X  

3 

Ahmad Rizky 

Wahyudi & Sugeng 

Adipitoyo [23] 

SMA 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

(PTK) 

Pengorganisasian 

pembelajaran berbasis 

proyek pada teks 

wayang 

PjBL efektif 

meningkatkan analisis, 

kreativitas, dan 

keterlibatan aktif siswa 

sesuai tujuan 

Kurikulum Merdeka. 

4 

Nadiatul Jannah, 

Hairil Wadi, Imam 

Malik, & Masyhuri 

[24] 

MAN/SMA 

Kualitatif 

Studi 

Kasus 

Pengorganisasian 

melalui integrasi 

HOTS dan scientific 

approach 

Kurikulum Merdeka 

mengintegrasikan 

HOTS melalui 

scientific approach 

secara aktif dalam 

pembelajaran sosiologi. 

5 Tasrif [25] SMA 
Deskriptif 

Kualitatif 

Pengorganisasian 

inquiry learning, 

discovery learning, dan 

student-centered 

learning 

HOTS berkembang 

melalui pembelajaran 

berpusat pada siswa 

yang selaras dengan 

Kurikulum Merdeka. 

6 

Abdul Azis, Ilma 

Rahim, & Rizki 

Herdiani [26] 

SMA 
Deskriptif 

Kualitatif 

Pengorganisasian 

HOTS dalam buku teks 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka 

lebih menekankan 

evaluasi kritis 

dibanding Kurikulum 

2013. 

7 

Oktavera 

Rachmadita & Yeni 

Dwi Kurino [27] 

Sekolah 

Menengah 

Literature 

Review 

Pengorganisasian 

pembelajaran 

diferensiasi berbasis 

HOTS 

Pembelajaran 

diferensiasi efektif 

mengembangkan 

kemampuan analitis, 

evaluatif, dan kreatif 

siswa dalam 

Kurikulum Merdeka. 

8 
Syifaun Nadhiroh 

& Isa Anshori [28] 
SMP Kualitatif 

Pengorganisasian 

pembelajaran aktif 

berbasis Kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum Merdeka 

berkontribusi terhadap 

pengembangan 

kemampuan berpikir 

kritis melalui strategi 

dan media inovatif. 

9 

Shadiqul Wahdi, 

Mohammad Rizqi 

Alif Syuhada’, 

Ubaid Ridlo, & 

Raswan [29] 

Sekolah 

Menengah 

Studi 

Pustaka 

Kualitatif 

Pengorganisasian 

pembelajaran bahasa 

Arab berbasis HOTS 

HOTS dalam 

Kurikulum Merdeka 

mendukung 

pembentukan peserta 

didik kritis dan kreatif 

abad 21. 
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Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengorganisasian 

Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

sekolah menengah di Indonesia berkembang ke dalam beberapa fokus utama. Pertama, terdapat 

sejumlah penelitian yang menempatkan Kurikulum Merdeka sebagai instrumen pembelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui penerapan 

berbagai model pembelajaran, seperti Inquiry Based Learning (IBL), Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), discovery learning, dan student-centered learning. 

Berbagai model tersebut digunakan untuk mendorong kemampuan siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, berpikir kreatif, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan secara tepat 

[21]. 

Kedua, terdapat kajian yang menekankan pentingnya pengorganisasian pembelajaran 

berbasis proyek, scientific approach, dan pembelajaran diferensiasi dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan 

pendekatan saintifik mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas siswa. Selain itu, penerapan strategi 

pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan belajar yang disesuaikan dengan kesiapan, 

minat, dan karakteristik belajar siswa sehingga pengembangan HOTS dapat berlangsung 

secara lebih optimal [22], [24]. 

Ketiga, terdapat kajian yang membahas integrasi HOTS dalam bahan ajar, asesmen, 

dan media pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku 

teks, instrumen evaluasi, dan perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mulai 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi peserta didik. 

Pendekatan tersebut mencerminkan adanya perubahan orientasi pembelajaran dari yang 

sebelumnya menitikberatkan pada hafalan menuju pembelajaran yang lebih menekankan 

literasi kritis dan keterampilan abad ke-21[26] . 

Keempat, terdapat kajian yang menyoroti pentingnya kompetensi guru, kesiapan 

sekolah, pemanfaatan teknologi, serta dukungan kebijakan dalam pengorganisasian Kurikulum 

Merdeka berbasis HOTS. Sejumlah penelitian menemukan bahwa implementasi HOTS masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru dalam menyusun 

pembelajaran dan asesmen berbasis HOTS, keterbatasan sarana teknologi, serta belum 

optimalnya pelatihan dan dukungan dari institusi pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan 

HOTS tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas 

perencanaan kurikulum, kesiapan guru, ketersediaan fasilitas pendukung, dan keberlanjutan 

evaluasi pembelajaran [21]. 

Pemetaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian Kurikulum 

Merdeka dalam mengembangkan HOTS siswa sekolah menengah tidak hanya berkaitan 

dengan penyusunan perangkat pembelajaran, tetapi juga mencakup strategi pembelajaran, 

integrasi asesmen, pemanfaatan media dan teknologi, kompetensi guru, serta dukungan sistem 

pendidikan secara menyeluruh. Seluruh aspek tersebut diperlukan agar proses pembelajaran 

mampu berlangsung lebih kritis, kreatif, kontekstual, dan adaptif terhadap tuntutan 

keterampilan abad ke-21. 
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Pembahasan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengorganisasian Kurikulum Merdeka memiliki 

peran penting dalam pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa sekolah 

menengah di Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga pada 

perancangan pengalaman belajar yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

pembelajaran sehingga mampu mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, 

evaluatif, dan keterampilan pemecahan masalah. Pengorganisasian pembelajaran melalui 

penerapan Inquiry Based Learning (IBL), Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), discovery learning, dan scientific approach mampu menciptakan rangkaian 

aktivitas intelektual berupa merumuskan pertanyaan, menyusun investigasi, mengumpulkan 

dan mengevaluasi bukti, menalar solusi, menguji hipotesis, hingga melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran. Proses tersebut secara sistematis berkontribusi dalam melatih 

dan mengembangkan dimensi HOTS peserta didik [30], [31]. 

 Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman, pemecahan masalah, dan interaksi sosial 

[32], [33]. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan proyek, diskusi terarah, observasi 

lapangan, dan refleksi kritis sehingga kemampuan HOTS dapat berkembang secara lebih optimal [34]. 

Hasil kajian ini juga mendukung revisi Taksonomi Bloom yang dikembangkan Anderson dan 

Krathwohl, yang menempatkan kemampuan analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6) sebagai 

bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang perlu menjadi fokus utama dalam pembelajaran 

abad ke-21 [1]. 

Analisis lebih lanjut terhadap berbagai studi lokal menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat 

antara pengorganisasian pembelajaran berbasis HOTS dengan penerapan pembelajaran kontekstual dan 

diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan penyesuaian tugas berdasarkan kesiapan, minat, 

dan gaya belajar peserta didik sehingga proses kognitif, seperti kemampuan analisis dan evaluasi, dapat 

dikembangkan baik secara individual maupun kelompok [35], [27]. Penelitian Rachmadita dan Kurino 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif 

siswa yang memperoleh strategi pembelajaran diferensiasi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa desain pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik lebih efektif dalam mendukung pengembangan HOTS. 

Perbedaan utama kajian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada fokus terhadap 

dimensi pengorganisasian kurikulum, bukan hanya pada asesmen atau hasil belajar semata. 

Pengorganisasian kurikulum yang dimaksud meliputi desain pembelajaran melalui penyusunan tugas 

autentik dan rubrik kinerja, penerapan strategi pengajaran yang kolaboratif dan fasilitatif, pemanfaatan 

media digital seperti simulasi dan platform kolaboratif, integrasi proyek lintas mata pelajaran, serta 

adaptasi asesmen berbasis HOTS melalui penilaian kinerja dan portofolio. Kehadiran berbagai unsur 

tersebut menunjukkan bahwa transformasi kurikulum operasional diperlukan agar pembelajaran 

berbasis HOTS tidak berhenti sebagai konsep normatif, melainkan dapat diwujudkan menjadi praktik 

pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan [36], [34]. 

Salah satu aspek inovatif yang banyak ditemukan dalam berbagai penelitian adalah kombinasi 

antara Project Based Learning (PjBL), scientific approach, dan integrasi teknologi digital. Penerapan 

PjBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus mengembangkan kompetensi 

kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan pemecahan masalah nyata yang menjadi bagian penting dalam 

keterampilan abad ke-21[31], [37]. Di sisi lain, integrasi teknologi digital, seperti laboratorium virtual, 

Learning Management System (LMS), dan perangkat analisis data sederhana, mampu memperluas 
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sumber belajar dan menghadirkan konteks pembelajaran yang lebih autentik sehingga transfer 

kemampuan berpikir tingkat tinggi ke situasi nyata menjadi lebih memungkinkan [38], [39]. 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan masih adanya sejumlah hambatan dalam 

implementasi pembelajaran berbasis HOTS. Pertama, kemampuan guru dalam merancang dan 

memfasilitasi pembelajaran berbasis tugas kompleks masih relatif terbatas sehingga diperlukan 

pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada penyusunan tugas autentik, asesmen kinerja, dan 

pengelolaan pembelajaran kolaboratif [40]. Kedua, keterbatasan infrastruktur teknologi dan sumber 

belajar di beberapa daerah turut memengaruhi efektivitas integrasi digital dalam pembelajaran [41]. 

Ketiga, perbedaan tingkat kesiapan peserta didik serta beban kurikulum yang cukup padat dapat 

menghambat pelaksanaan pembelajaran mendalam yang diperlukan dalam pengembangan HOTS. 

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada masih menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

cakupan sampel terbatas sehingga diperlukan penelitian kuantitatif berskala luas dan studi longitudinal 

untuk menguji hubungan kausal antara pengorganisasian kurikulum dan perkembangan HOTS siswa. 

Implikasi praktis dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa sekolah perlu memperkuat 

kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan yang menitikberatkan pada desain pembelajaran 

berbasis tugas autentik dan asesmen HOTS. Selain itu, pengembangan sumber belajar digital dan 

penyediaan infrastruktur teknologi perlu diprioritaskan guna mendukung kegiatan praktikum, 

kolaborasi, dan penelitian siswa. Fleksibilitas dalam penyusunan jadwal dan pengelolaan beban 

kurikulum juga diperlukan agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk melakukan eksplorasi 

dan refleksi secara mendalam. Di samping itu, pengembangan rubrik penilaian kinerja dan portofolio 

menjadi penting untuk menangkap proses berpikir tingkat tinggi peserta didik secara lebih valid. Secara 

teoretis, hasil kajian ini semakin memperkuat konstruktivisme dan student-centered learning sebagai 

landasan filosofis Kurikulum Merdeka. Sementara itu, dari sisi kebijakan, diperlukan dukungan 

sistemik berupa program pelatihan guru nasional, subsidi infrastruktur digital, serta mekanisme 

monitoring dan evaluasi implementasi agar pengembangan HOTS melalui Kurikulum Merdeka dapat 

terlaksana secara merata [38]. 

Pada akhirnya, pengembangan HOTS melalui pengorganisasian Kurikulum Merdeka memiliki 

relevansi yang kuat dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDG) 4 mengenai pendidikan 

berkualitas, karena berupaya menyiapkan peserta didik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global dan dunia kerja abad ke-21[42]. Namun demikian, 

keberhasilan implementasi jangka panjang sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan, evaluasi 

berbasis bukti, serta sinergi antara pemerintah, sekolah, dan berbagai pemangku kepentingan 

pendidikan lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian Kurikulum 

Merdeka berperan penting dalam pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

sekolah menengah melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, 

kolaboratif, dan fleksibel. Pengembangan HOTS diwujudkan melalui penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti Inquiry Based Learning, Problem Based Learning, Project Based 

Learning, discovery learning, pembelajaran diferensiasi, serta integrasi HOTS dalam asesmen, 

bahan ajar, dan pemanfaatan teknologi digital. Implementasi tersebut terbukti mendukung 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, analitis, evaluatif, kreatif, dan pemecahan masalah 

yang menjadi kompetensi utama abad ke-21. Namun, efektivitasnya masih menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain kompetensi guru, ketersediaan sarana dan teknologi, kesiapan 

peserta didik, serta dukungan sistem pendidikan yang belum merata. Oleh karena itu, 

keberhasilan pengembangan HOTS melalui Kurikulum Merdeka memerlukan peningkatan 
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kapasitas guru, penyediaan sumber daya yang memadai, serta dukungan kebijakan dan evaluasi 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengorganisasian Kurikulum Merdeka menjadi strategi 

penting dalam membentuk peserta didik yang berpikir tingkat tinggi, adaptif, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan global. 
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